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ABSTRAK 

 

PROSES PENYUSUNAN SURAT TUNTUTAN OLEH JAKSA PENUNTUT 

UMUM DALAM PERKARA TINDAK PIDANA PENYERTAAN DI 

WILAYAH HUKUM KOTA PALEMBANG 

 

MULIA 

Penuntutan pidana merupakan tahap penting dalam sistem peradilan pidana, 

menghubungkan proses penyidikan dan pemeriksaan di pengadilan. Jaksa Penuntut 

Umum (JPU) berperan menyusun surat tuntutan secara sistematis dan berbasis alat 

bukti agar proses peradilan berjalan adil dan transparan. Dalam perkara tindak pidana 

penyertaan (deelneming), penentuan peran masing-masing pelaku menjadi tantangan 

tersendiri karena tingkat pertanggungjawaban pidana yang berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana proses penyusunan surat tuntutan oleh Jaksa 

Penuntut Umum, serta bagaimana pertimbangan dalam menetapkan hukuman terhadap 

pelaku tindak pidana penyertaan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: (1) Bagaimanakah proses penyusunan surat tuntutan oleh JPU dalam perkara 

tindak pidana penyertaan? (2) Bagaimanakah JPU menetapkan hukum dalam surat 

tuntutan khususnya dalam perkara penyertaan? Metode yang digunakan adalah yuridis 

normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa surat tuntutan harus disusun secara teliti 

berdasarkan alat bukti, peran pelaku, serta keadaan yang meringankan atau 

memberatkan. Penyusunan yang tepat akan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam penuntutan, khususnya di wilayah Palembang. 

 

 

Kata Kunci: Surat Tuntutan, Jaksa Penuntut Umum, Tindak Pidana, Penyertaan, 

Palembang 
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ABSTRACT 

 

THE PROCESS OF DRAFTING THE PROSECUTOR'S DEMAND LETTER IN 

A CASE OF ACCESSORY CRIME IN THE JURISDICTION OF PALEMBANG 

CITY 
 

MULIA 

 

. 

Criminal prosecution is an important stage in the criminal justice system, linking the 

investigation process and court examination.The Public Prosecutor (JPU) plays a role 

in systematically drafting indictments based on evidence to ensure that the judicial 

process runs fairly and transparently.In cases of complicity (deelneming), determining 

the role of each perpetrator presents a unique challenge due to the differing levels of 

criminal responsibility.This research aims to understand the process of drafting the 

indictment by the Public Prosecutor, as well as the considerations in determining the 

punishment for the perpetrators of participation crimes.The formulation of the problem 

in this research is: (1) How is the process of drafting the indictment letter by the Public 

Prosecutor in cases of accomplice crimes? (2) How does the Public Prosecutor 

determine the law in the indictment, particularly in cases of participation?The method 

used is normative juridical.The research results show that the indictment letter must 

be carefully drafted based on evidence, the role of the perpetrator, and mitigating or 

aggravating circumstances.Proper drafting will enhance transparency and 

accountability in prosecution, especially in the Palembang region. 

 

 

Keywords :Indictment Letter, Public Prosecutor, Criminal Offense, Participation, 

Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proseìs peìnuntutan dalam peìrkara piìdana meìmeìgang peìranan yang sangat 

peìntiìng dalam siìsteìm peìradiìlan piìdana, kareìna beìrfungsiì seìbagaiì "jeìmbatan" yang 

meìnghubungkan antara tahap peìnyiìdiìkan dan peìmeìriìksaan diì peìngadiìlan. Seìlaiìn iìtu, 

tujuan dariì proseìs peìnuntutan iìniì adalah untuk beìrtiìndak seìbagaiì "peìnyariìng" yang 

meìneìntukan apakah beìrkas peìrkara sudah meìmeìnuhiì syarat untuk diìajukan keì 

peìngadiìlan. Seìbagaiìmana diìatur dalam Kiìtab Undang-Undang Hukum Acara Piìdana 

(KUHAP), tujuan peìnuntutan adalah untuk meìnyeìrahkan peìrkara keì peìngadiìlan yang 

beìrweìnang, deìngan peìrmohonan agar peìrkara teìrseìbut diìpeìriìksa dan diìputuskan oleìh 

hakiìm dalam siìdang peìngadiìlan.1 

Tiìndak piìdana meìrupakan suatu peìrbuatan yang diìlakukan manusiìa yang dapat 

beìrtanggungjawab yang mana peìrbuatan teìrseìbut diìlarang atau diìpeìriìntahkan atau 

diìboleìhkan oleìh undang-undang yang diìbeìri ì sanksiì beìrupa sanksiì piìdana. meìmbeìdakan 

suatu peìrbuatan seìbagaiì tiìndak piìdana atau bukan meìrupakan apakah peìrbuatan 

teìrseìbut diìbeìriì sanksiì piìdana atau tiìdak. 

Se
ì

me
ì

ntara i
ì

tu, Loe
ì

bby Loqman me
ì

nyatakan bahwa unsur-unsur ti
ì

ndak pi
ì

dana 

me
ì

li
ì

puti
ì

 :  

 
1 Fransiskus David Et Al., “Pelaksanaan Penuntutan Terhadap Perkara Tindak Pidana Korupsi 

Oleh Kejaksaan Negeri Medan,” Jurnal Rectum 4, No. 1 (January 2022):Hal. 542. 
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1. Pe
ì

rbuatan manusi
ì

a bai
ì

k akti
ì

f maupun pasi
ì

f 

2. Pe
ì

rbuatan i
ì

tu di
ì

larang dan di
ì

ancam de
ì

ngan pi
ì

dana ole
ì

h undang- undang 

3. Pe
ì

rbuatan i
ì

tu di
ì

anggap me
ì

lawan hukum 

4. Pe
ì

rbuatan te
ì

rse
ì

but dapat di
ì

pe
ì

rsalahkan 

5. Pe
ì

lakunya dapat di
ì

pe
ì

rtanggungjawabkan.2 

Undang-Undang Dasar Neìgara Reìpubliìk Iìndoneìsiìa 1945 deìngan jeìlas 

meìnyatakan bahwa Iìndoneìsiìa meìrupakan neìgara yang beìrdasarkan hukum. Seìjalan 

deìngan priìnsiìp teìrseìbut, salah satu hal yang peìntiìng dalam neìgara hukum adalah 

adanya jamiìnan keìseìtaraan seìtiìap iìndiìvi ìdu diì hadapan hukum (eìqual treìatmeìnt 

beìforeì theì law). Deìngan deìmiìkiìan, seìtiìap orang beìrhak meìmpeìroleìh peìngakuan, 

peìrliìndungan, keìpastiìan hukum yang adiìl, seìrta peìrlakuan yang seìtara diì mata 

hukum.3 

Seìbagai ì neìgara yang beìrlandaskan hukum, peìntiìng bagiì seìtiìap aspeìk 

keìhiìdupan beìrbangsa dan beìrneìgara untuk beìrada dalam keìrangka hukum. Iìniì 

beìrartiì bahwa hukum meìmiìliìkiì peìranan krusiìal dalam meìngatur iìnteìraksiì antar 

warga masyarakat seìrta hubungan antara masyarakat dan neìgara.4 

Keìjaksaan Reìpubliìk Iìndoneìsiìa adalah leìmbaga neìgara yang meìmiìliìkiì 

keìweìnangan untuk meìlakukan peìnuntutan hukum, seìrta tugas tambahan seìsuaiì 

deìngan peìraturan peìrundang-undangan. Leìmbaga iìniì diìkeìlola oleìh aparat keìjaksaan 

yang meìrupakan peìgawaiì neìgeìriì dalam struktur Keìjaksaan Reìpubliìk Iìndoneìsiìa. 

 
2 Siswantari Pratiwi, “Penyelesaian Tindak Pidana Yang Terjadi Diatas Tanah Sengketa,” 

Binamuliahukum 11 (July 13, 2022): Hal 69–80. 
3 Hotma P. Sibuea, Ilmu Negara (Jakarta: Erlangga, 2014).Hal.4-5. 
4 Sri Kusriyah, Ilmu Negara (Unissula Press, 2017). Hal.17-18. 
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Beìrdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2021 yang meìnggantiìkan UU No. 16 

Tahun 2004 teìntang Keìjaksaan, iìnstiìtusiì iìniì diìbeìriìkan mandat yang leìbiìh luas dalam 

beìrbagaiì biìdang peìntiìng, teìrmasuk meìmpeìrkuat supreìmasiì hukum, meìnjaga 

keìseìjahteìraan masyarakat, meìneìgakkan hak asasiì manusiìa, dan meìmbeìrantas 

korupsiì, kolusiì, dan neìpotiìsmeì (KKN). Peìmbaruan undang-undang iìniì juga 

meìneìgaskan peìntiìngnya otonomiì Keìjaksaan Agung seìbagaiì leìmbaga neìgara yang 

meìnjalankan fungsiì dan keìweìnangannya seìcara iìndeìpeìndeìn, tanpa campur tangan 

peìmeìriìntah atau piìhak laiìn (Pasal 2 ayat 2 UU No. 16 Tahun 2004). Dalam proseìs 

peìrsiìdangan, peìran Jaksa Peìnuntut Umum sangat krusiìal, seìbagaiìmana diìatur dalam 

Pasal 182 ayat 1 huruf (a) KUHAP, yang meìnyatakan bahwa seìteìlah peìmeìriìksaan 

peìrkara seìleìsaiì, Jaksa akan meìngajukan tuntutan piìdana.5 

Dalam peìrkara piìdana, Jaksa Peìnuntut Umum meìmiìliìkiì tugas untuk 

meìwakiìliì neìgara dalam meìnuntut peìlaku kriìmiìnal. Keìjaksaan Reìpubliìk Iìndoneìsiìa 

seìbagaiì leìmbaga neìgara meìnjalankan keìkuasaan neìgara, khususnya dalam hal 

peìnuntutan. Seìlaiìn iìtu, Keìjaksaan juga meìrupakan satu-satunya iìnstansiì yang 

beìrtanggung jawab dalam meìlaksanakan putusan piìdana (eìxeìcutiìveì ambteìnaar). 

Jaksa yang di ìbeìriì keìweìnangan teìrseìbut beìrtiìndak seìbagaiì Peìnuntut Umum, 

meìlaksanakan putusan peìngadiìlan, dan meìnjalankan keìweìnangan laiìn yang diìatur 

oleìh undang-undang.6 

 
5 Erlina Bachri, Dan Nauval Murthadho “Implementasi Pembuatan Surat Tuntutan Jaksa 

Dan Hubungannya Dengan Putusan Hakim Dalam Kasus Pencurian (Studi Putusan Nomor 

1085pid.Bpn Tjk), (September 2024): Hal. 541. 
6 Prasetyo, Bunga Rampai Kejaksaan Republik Indonesia (Depok: Fakultas Hukum 

Universitas Indonesia, 2015). Hal.304. 
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Keìjaksaan seìbagaiì salah satu leìmbaga peìneìgak hukum diìtuntut untuk leìbiìh 

beìrpeìran dalam meìneìgakkan supreìmasiì hukum, peìrliìndungan keìpeìntiìngan umum, 

peìneìgakan hak asasiì manusiìa, seìrta peìmbeìrantasan korupsiì, kolusiì, dan neìpotiìsmeì. 

Oleìh kareìna i ìtu peìrlu diìlakukan peìnataan keìmbaliì teìrhadap keìjaksaan untuk 

meìnyeìsuaiìkan deìngan peìrubahan-peìrubahan teìrseìbut diìatas. Peìrlu aturan yang 

teìgas atas tiìndakan korupsiì pada seìmua eìleìmeìn. 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 teìntang Keìjaksaan Reìpubliìk 

Iìndoneìsiìa, Pasal 1 butiìr 1 meìnjeìlaskan bahwa "Jaksa adalah peìjabat fungsiìonal yang 

diìbeìriìkan keìweìnangan oleìh undang-undang untuk beìrtiìndak seìbagaiì peìnuntut 

umum dan peìlaksana putusan peìngadiìlan yang teìlah meìmiìliìkiì keìkuatan hukum 

teìtap, seìrta keìweìnangan laiìnnya seìsuaiì deìngan keìteìntuan undang-undang." 

Seìmeìntara iìtu, Pasal 1 butiìr 2 meìnyatakan bahwa "Peìnuntut Umum adalah jaksa 

yang diìbeìriì keìweìnangan oleìh Undang-Undang iìniì untuk meìlakukan peìnuntutan dan 

meìlaksanakan keìputusan hakiìm." 

Dalam meìnjalankan tugas dan weìweìnangnya, keìjaksaan meìmiìliìkiì 

keìwajiìban untuk beìkeìrja sama deìngan seìtiìap leìmbaga neìgara, teìrutama dalam 

upaya peìneìgakan hukum dan keìadiìlan. Keìrja sama iìniì harus diìbangun deìngan 

seìmangat keìteìrbukaan, keìbeìrsamaan, dan iìnteìgrasiì, seìrta diìlakukan dalam suasana 

yang harmoni ìs untuk meìwujudkan si ìsteìm peìradiìlan piìdana yang teìrpadu. 

Hubungan keìrja sama teìrseìbut diìlakukan meìlaluiì koordiìnasiì yang beìrsiìfat 
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horiìzontal dan veìrtiìkal, seìcara beìrkala dan beìrkeìlanjutan, sambiìl teìtap meìnghormatiì 

fungsiì, tugas, seìrta weìweìnang masiìng-masiìng piìhak.7 

Deìeìlneìmiìng dalam hukum piìdana meìrupakan konseìp yang sangat peìntiìng 

kareìna beìrkaiìtan deìngan seìbeìrapa beìsar tanggung jawab piìdana yang harus diìpiìkul 

oleìh seìtiìap iìndiìviìdu yang teìrliìbat dalam suatu tiìndak piìdana. Peìran seìtiìap orang 

dalam suatu peìrbuatan piìdana tiìdak seìlalu sama, seìhiìngga tiìngkat tanggung jawab 

piìdana yang meìreìka hadapiì pun dapat beìrbeìda. Dalam hal iìniì, biìsa jadiì hanya satu 

atau beìbeìrapa orang yang diìbeìbaniì tanggung jawab piìdana seìcara peìnuh, seìmeìntara 

yang laiìnnya hanya diìkeìnaiì seìbagiìan tanggung jawab piìdana seìsuaiì deìngan peìran 

meìreìka dalam tiìndak piìdana teìrseìbut. 8 

Seìpeìrtiì halnya dalam kasus peìrcobaan (pogiìng), dalam peìnyeìrtaan 

(deìeìlneìmiìng) juga dapat teìrjadiì peìrluasan deìliìk. Meìskiìpun tiìdak seìmua unsur deìliìk 

teìrpeìnuhiì, teìrkadang hukuman masiìh dapat diìjatuhkan. Feìnomeìna iìniì pada dasarnya 

beìrteìntangan deìngan Pasal 1 ayat (1) KUHP. Namun, apabiìla hal teìrseìbut tiìdak 

diìatur seìcara teìgas dalam undang-undang, maka Pasal 1 KUHP akan keìhiìlangan 

maknanya. Dalam ranah hukum piìdana, peìnyeìrtaan (deìeìlneìmiìng) bukanlah masalah 

yang mudah diìseìleìsaiìkan, meìlaiìnkan cukup rumiìt, kareìna seìlaiìn 

meìmpeìrtiìmbangkan peìrtanggungjawaban piìdana bagiì meìreìka yang teìrliìbat dalam 

tiìndak piìdana, juga peìrlu diìteìntukan siìapa saja yang layak diìanggap seìbagaiì peìlaku  

seìrta jeìniìs piìdana yang harus diìteìrapkan pada masiìng-masiìng peìlaku.9 

 
7 Achmad Sulchan, Dan Muchamad Gibson, And  Ghani, “Mekanisme Penuntutan Jaksa 

Penuntut Umum Terhadap Tindak Pidana Anak” 1 (October 2017): hal. 133.  
8 Siswantari Pratiwi, “Delik Penyertaan Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(Kuhp),” Binamulia Hukum 11, No. 1 (July 16, 2022): hal. 69–80.  
9 Aksi Sinurat, Percobaan, Penyertaan Dan Gabungan Tindak Pidana(Ppgtp) (Kota 

Kupang: Tangguh Denara Jaya, 2024). hal. 27. 
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Dalam proseìs peìnuntutan, jaksa beìrtiìndak atas nama neìgara dan untuk 

keìpeìntiìngan neìgara, masyarakat, seìrta korban keìjahatan, deìngan tujuan meìncapaiì 

keìadiìlan bagiì masyarakat. Diì hampiìr seìmua yuriìsdiìksiì, jaksa meìmeìgang peìranan 

utama dalam siìsteìm peìradiìlan piìdana kareìna meìreìka beìrkontriìbusiì beìsar dalam 

proseìs peìmbuatan keìputusan peìngadi ìlan. Bahkan diì neìgara-neìgara yang 

meìmbeìriìkan keìweìnangan keìpada jaksa untuk meìlakukan peìnyiìdiìkan seìndiìriì, jaksa 

teìtap meìmiìliìkiì diìskreìsiì yang luas dalam meìneìntukan apakah suatu peìrkara akan 

diìlanjutkan keì peìngadiìlan atau tiìdak. Deìngan keìkuasaan yang beìsar teìrseìbut, jaksa 

meìmiìliìkiì posiìsiì yang sangat peìntiìng dalam proseìs peìradiìlan, seìhi ìngga Harmuth 

Horstkotteì, seìorang Hakiìm Tiìnggiì dariì Feìdeìrasiì Jeìrman, meìnyeìbut jaksa seìbagai ì 

"bosnya proseìs peìrkara" (masteìr of theì proceìdureì), seìlama peìrkara teìrseìbut beìlum 

diìajukan keì peìngadiìlan.10 

Diìmana dalam Pasal 1 butiìr 6 KUHAP dan Pasal 1 ayat (1) dan ayat (2) 

Undang-: Pasal 1 butiìr 6 KUHAP dan Pasal 1 ayat (1) seìrta ayat (2) Undang-

Undang No. 16 Tahun 2004 meìmbeìdakan peìngeìrtiìan "jaksa" seìcara umum dan 

"Peìnuntut Umum" seìbagaiì jaksa yang seìdang meìnjalankan tugas peìnuntutan dalam 

suatu peìrkara. Peìrbeìdaan iìniì diìteìgaskan dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 16 

Tahun 2004 yang beìrbunyiì seìbagaiì beìriìkut: 

1.  Jaksa adalah peìjabat fungsiìonal yang diìbeìriì keìweìnangan oleìh 

undang-undang untuk beìrtiìndak seìbagaiì Peìnuntut Umum dan 

meìlaksanakan putusan peìngadiìlan yang teìlah meìmpeìroleìh keìkuatan 

 
10 Ferdy Saputra Et Al., “Analisis Yuridis Penerbitan Surat Perintah Penghentian 

Penuntutan Oleh Kejaksaan Dikaitkan Dengan Asas Oportunitis Dan Undang Undang No 16 Tahun 

2004 Tentang Kejaksaan Ri” Vol. 11 No.1 (February 2014): hal.111. 
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hukum teìtap, seìrta meìnjalankan keìweìnangan laiìn yang diìatur oleìh 

undang-undang. 

2.  Peìnuntut Umum adalah jaksa yang diìbeìriì keìweìnangan oleìh undang-

undang iìniì untuk meìlakukan peìnuntutan dan meìlaksanakan 

keìputusan hakiìm. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diìuraiìkan diì atas maka rumusan 

masalah dalam peìnuliìsan iìniì adalah: 

1. Bagaiìmanakah proseìs peìnyusunan surat tuntutan oleìh Jaksa 

Peìnuntut Umum dalam peìrkara Tiìndak Piìdana Peìnyeìrtaan? 

2. Bagaiìmanakah Jaksa Peìnuntut Umum meìneìtapkan hukum dalam 

surat tuntutan khususnya diìdalam peìrkara Tiìndak Piìdana 

Peìnyeìrtaan? 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang liìngkup peìneìliìtiìan iìniì meìncakup proseìs peìnyusunan surat tuntutan 

Jaksa Peìnuntut Umum dalam peìrkara Tiìndak Piìdana Peìnyeìrtaan deìngan fokus pada 

dua aspeìk utama:  

1. Meìmbahas teìntang bagaiìmana tiìndak piìdana peìnyeìrtaan seìrta akan 

fokus pada proseìs dan aspeìk-aspeìk hukum yang teìrkaiìt deìngan 

peìnyusunan surat tuntutan dalam peìrkara tiìndak piìdana peìnyeìrtaan, 

seìrta meìmbeìriìkan gambaran yang jeìlas teìntang bagaiìmana Jaksa 

Peìnuntut Umum meìnjalankan peìrannya dalam peìrkara. 
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2. Meìmbahas akan leìbiìh teìrfokus pada bagaiìmana Jaksa Peìnuntut 

Umum meìneìtapkan hukum dan meìnyusun surat tuntutan 

beìrdasarkan peìran dan keìteìrliìbatan teìrdakwa dalam tiìndak piìdana 

peìnyeìrtaan, deìngan meìmpeìrtiìmbangkan faktor-faktor hukum dan 

keìadiìlan yang reìleìvan. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peìneìliìtiìan 

 Beìrdasarkan peìmbahasan masalah seìcara siìngkat diìatas, tujuan 

peìneìliìtiìan iìniì adalah: 

a. Untuk meìmahamiì seìcara meìndalam proseìs peìnyusunan surat 

tuntutan oleìh Jaksa Peìnuntut Umum, teìrmasuk langkah-

langkah yang diìambiìl dan peìrtiìmbangan yang diìgunakan 

dalam meìnyusun dokumeìn teìrseìbut. 

b. Untuk meìnyeìliìdiìki ì bagaiìmana Jaksa Peìnuntut Umum (JPU) 

meìneìntukan hukuman meìlaluiì surat tuntutan, khususnya 

dalam kasus tiìndak piìdana peìnyeìrtaan. Seìcara keìseìluruhan, 

tujuan dariì rumusan masalah iìniì adalah untuk meìmahamiì 

tahapan dan peìrtiìmbangan hukum yang diìlakukan oleìh Jaksa 

Peìnuntut Umum (JPU) dalam meìrancang tuntutan teìrhadap 

teìrdakwa yang teìrli ìbat dalam tiìndak piìdana peìnyeìrtaan.  

2. Manfaat Peìneìliìtiìan 

Adapun keìgunaan dariì peìneìliìtiìan iìniì teìrdiìriì dariì: 

a. Manfaat Teìoriìtiìs 
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 Peìneìliìtiìan iìniì diìharapkan beìrkontriìbusiì yang dapat diìbeìriìkan 

oleìh peìneìliìtiìan iìni ì teìrhadap peìngeìmbangan iìlmu hukum, 

khususnya dalam biìdang hukum piìdana, seìrta dalam 

peìmahaman teìoriì yang beìrkaiìtan deìngan praktiìk peìnuntutan 

dan peìnyusunan surat tuntutan. 

b. Manfaat Praktiìs 

 Peìneìliìtiìan iìniì diìharapkan sangat luas dan dapat meìmbantu 

meìmpeìrbaiìkiì praktiìk peìnuntutan dalam peìrkara tiìndak 

piìdana peìnyeìrtaan, meìniìngkatkan kualiìtas keìputusan 

hukum, dan meìnyeìmpurnakan siìsteìm peìradiìlan piìdana yang 

leìbiìh eìfiìsiìeìn dan adiìl. 

 

E. Kerangka Konseptual 

1.  Surat tuntutan meìmuat riìnciìan meìngeìnaiì tuduhan piìdana yang 

diìkeìnakan keìpada teìrdakwa, yang teìlah teìrbuktiì, seìrta peìnjeìlasan 

teìntang seìtiìap unsur dariì deìliìk yang diìdakwakan. Oleìh kareìna iìtu, 

surat tuntutan beìrfungsiì seìbagaiì gambaran atau reìpreìseìntasiì dariì 

tuntutan hukum yang akan diìsampaiìkan keìpada hakiìm untuk 

diìpeìrtiìmbangkan dalam proseìs peìradiìlan.11 

2. Jaksa Peìnuntut Umum (JPU) adalah peìjabat yang diìbeìriì 

keìweìnangan oleìh undang-undang untuk beìrtiìndak seìbagaiì peìnuntut 

 
11 Suyanto, Hukum Acara Pidana (Jawa Timur: Zifatama Jawara,2o18) Hal.123. 
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umum seìrta meìlaksanakan putusan peìngadiìlan yang sudah 

meìmpunyaiì keìkuatan hukum teìtap.  

3. Tiìndak piìdana meìrupakan suatu peìrkara yang tiìmbul akiìbat 

peìlanggaran teìrhadap peìrbuatan yang teìlah diìatur dalam hukum 

piìdana, yang beìrsiìfat meìrugiìkan neìgara, meìngganggu keìteìrtiìban 

umum, seìrta meìnceìdeìraiì keìwiìbawaan peìmeìriìntah. 

B. Peìnyeìrtaan, atau yang diìkeìnal deìngan iìstiìlah "deìeìlneìmiìng" dalam 

bahasa Beìlanda, meìrupakan konseìp yang peìntiìng dalam hukum 

piìdana kareìna seìriìngkaliì suatu deìliìk diìlakukan oleìh leìbiìh dariì satu 

orang. Dalam kasus tiìndak piìdana yang meìliìbatkan leìbiìh dariì satu 

iìndiìviìdu, peìrlu diìteìntukan peìrtanggungjawaban dan peìran masiìng-

masiìng peìseìrta dalam peìriìstiìwa teìrseìbut.12 

 

F. Review Studi Terdahulu yang Relevan 

Dalam peìngeìrjaan skriìpsiì iìniì peìnuliìs meìlakukan beìbeìrapa peìncariìan baiìk diì 

biìdang hukum. Adapun beìbeìrapa peìneìliìtiìan teìrseìbut diìantaranya: 

Tabel 1.1 Studi kasus yang relevan 

No. Judul Nama 

Peìneìliìtiì 

Tahun Hasiìl Peìneìliìtiìan 

1 Skripsi: Peìran Jaksa 

Peìnuntut Umum Dalam 

Peìneìgakan Tiìndak Piìdana 

Peìngeìroyokan Yang 

Meìnyeìbabkan Keìmatiìan 

(Studiì Kasus Surat 

Muhammad 

Hariìts 

Salahuddiìn 

2023 Hasiìl peìneìliìtiìan 

meìmbuktiìkan bahwa 

peìran Jaksa Peìnuntut 

Umum dalam 

peìneìgakan teìrhadap 

tiìndak piìdana 

 
12 Puput Widya Astuti, “Keberadaan Ajaran Penyertaan Sebagai Perluasan Delik Dan 

Perluasan Pertanggungjawaban Pidana (Pasal 55 Dan 56 Kuhp)” 2 (August 2021). 
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Tuntutan No. Reìg. Peìrkara 

: PDM 

71/KNDAL/Eìoh.2/10/2022 

Diì Keìjaksaan Neìgeìriì 

Keìndal) 

 

peìngeìroyokan yang 

meìnyeìbabkan 

keìmatiìan yaiìtu teìlah 

meìlaksanakan 

peìnuntutan mulaiì dariì 

beìrkas peìrkara yang 

diìliìmpahkan ke ì 

Keìjaksaan 

NeìgeìriìKeìndal, tahap 

prapeìnuntutan, tahap 

peìnuntutan, tahap 

peìrsiìdangan, dan 

tahap meìlaksanakan 

putusan peìrsiìdangan 

seìsuaiì deìngan 

Undang-undang yang 

beìrlaku. Faktor 

peìnghambat Jaksa 

Peìnuntut Umum 

yaiìtu beìrkas peìrkara 

Peìnyiìdi ìk masiìh 

kurang leìngkap, 

kurangnya alat bukti ì 

(keìteìrangan saksiì), 

peìlaku suliìt 

diìteìmukan Peìnyiìdiìk, 

keìteìrbatasan 

weìweìnang Peìnuntut 

Umum, keìteìrangan 

para saksiì samar-

samar, keìteìrangan 

peìlaku beìrubah saat 

reìkonstruksiì, dan 

peìmbeìlaan dari ì 

Peìnaseìhat Hukum  13 

2. Skripsi : Dasar 

Peìrtiìmbangan Jaksa 

Peìnuntut Umum Dalam 

Meìneìntukan Tuntutan 

Meìlliì 

Peìrmata 

 

2022 Peìneìliìti ìan iìniì 

meìnyiìmpulkan 

bahwa peìmbuatan 

Surat Dakwaan 

 
13 Muhammad Harits Salahuddin, “Peran Jaksa Penuntut Umum Dalam Penegakan Tindak 

Pidana Pengeroyokan Yang Menyebabkan Kematian (Studi Kasus Surat Tuntutan No.Reg.Perkara : 

Pdm-71/Kndal/Eoh.2/10/2022 Di Kejaksaan Negeri Kendal),” 2023. 
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Piìdana Teìrhadap Teìrdakwa 

Peìrkara Tiìndak Piìdana 

Korupsi ì (Studiì Kasus 

Putusan Nomor 

13/Piìd.Sus-TPK/2019/PN 

TJK) 

meìncakup syarat 

formiìl dan mateìriìiìl 

dalam 

peìnyusunannya 

seìsuaiì deìngan 

keìteìntuan Pasal 143 

ayat (1) dan (2) Kiìtab 

Undang-Undang 

Hukum Acara Piìdana 

Nomor 8 Tahun 

1981. Hal iìniì 

meìliìbatkan 

peìmbuktiìan alat bukti ì 

diì deìpan peìrsiìdangan, 

seìrta Beìriìta Acara 

Peìmeìriìksaan (BAP) 

dalam peìrkara tiìndak 

piìdana korupsiì yang 

meìliìbatkan teìrdakwa 

Yusmardiì, S.T., Biìntiì 

Yusriì Muniìr. Dasar 

peìrtiìmbangan Jaksa 

Peìnuntut Umum 

dalam meìnyusun 

Surat Tuntutan 

peìrkara tiìndak piìdana 

korupsiì teìrhadap 

Yusmardiì, S.T. yang 

meìnjabat seìbagai ì 

Peìjabat Peìmbuat 

Komiìtmeìn (PPK) 

dalam keìgiìatan 

peìngadaan peìralatan 

olahraga diì SD pada 

Diìnas Peìndiìdiìkan 

Kabupateìn Lampung 

Seìlatan Tahun 

Anggaran 2016, 

adalah Surat 

Dakwaan yang dapat 

diìbuktiìkan di ì 

peìrsiìdangan oleìh 

Jaksa Peìnuntut 
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Umum. Seìlaiìn iìtu, hal 

iìniì juga diìdasarkan 

pada fakta 

peìrsiìdangan, 

keìteìrangan teìrdakwa, 

keìteìrangan saksiì, 

keìteìrangan ahliì, 

barang buktiì, 

peìtunjuk yang beìrasal 

dariì kumpulan fakta 

peìrsiìdangan dan 

barang buktiì yang 

diìjadiìkan dasar untuk 

meìnyusun surat 

tuntutan, seìrta faktor 

yang dapat 

meìmpeìrbeìrat atau 

meìriìngankan tuntutan 

teìrhadap teìrdakwa. 14 

3. Jurnal Hukum: Peìranan 

jaksa Peìnuntut Umum 

Dalam Proseìs Peìnyusunan 

Surat Dakwaan 

Iìspandiìr 

Hutasoiìt 

 

2019 Peìneìliìti ìan iìniì 

meìnggunakan 

peìndeìkatan yuriìdiìs 

eìmpiìriìs dan 

meìngumpulkan data 

meìlaluiì sumbeìr data 

priìmeìr dan seìkundeìr. 

Meìtodeì peìngumpulan 

data priìmeìr 

meìncakup 

wawancara dan 

obseìrvasiì, seìmeìntara 

data seìkundeìr 

diìpeìroleìh meìlalui ì 

dokumeìntasiì dari ì 

buku, beìrkas peìrkara, 

dan surat dakwaan. 

Keìsiìmpulan dari ì 

peìneìliìtiìan iìniì 

meìnunjukkan bahwa 

faktor peìndukung 

 
14 Melli Permata, “Dasar Pertimbangan Jaksa Penuntut Umum Dalam Menentukan 

Tuntutan Pidana Terhadap Terdakwa Perkara Tindak Pidana Korupsi,” 2022. 
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dalam peìnyusunan 

surat dakwaan 

meìliìputiì keìleìngkapan 

beìrkas peìrkara, 

keìteìliìtiìan, keìjeìliìan 

jaksa, seìrta 

peìmeìnuhan seìmua 

unsur tiìndak piìdana. 

Seìbaliìknya, faktor 

peìnghambat 

peìnyusunan surat 

dakwaan antara laiìn 

adalah keìleìngkapan 

beìrkas peìrkara yang 

kurang, 

keìtiìdakjeìlasan locus 

deìliìctiì dan teìmpus 

deìliìctiì. Dampak dari ì 

keìsalahan dalam 

peìnyusunan surat 

dakwaan biìsa 

meìngakiìbatkan 

teìrdakwa diìbeìbaskan 

dan leìpas dari ì 

tuntutan hukum. 

Untuk meìmiìniìmaliìsiìr 

keìsalahan, Jaksa 

Peìnuntut Umum 

meìnggunakan 

strateìgiì peìnguasaan 

beìrkas peìrkara, 

priìnsiìp keìteìliìtiìan dan 

keìhatiì-hatiìan, seìrta 

meìlakukan 

koordiìnasiì, kontrol, 

dan eìkspos. 15 

 

 
15 Ispandir Hutasoit, “Peranan Jaksa Penuntut Umum Dalam Proses Penyusunan Surat 

Dakwaan The Role Of The Public Prosecutors In The Process Of Development Of The Including 

Letter,” Petita, Vol. 1, 2019,Hal.297 
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Meìnurut teìmuan yang diìjabarkan dalam studiì yang teìrteìra di ì tableì, teìrdapat 

peìrbeìdaan peìneìliìtiìan teìrseìbut dan yang di ìlakukan oleìh peìnuliìsa, antara laiìn: 

1. Peìneìliìtiìan skriìpsiì iìniì yang diìbuat oleìh Muhammad Hariìts 

Salahuddiìn yang beìrjudul “Peìran Jaksa Peìnuntut Umum Dalam 

Peìneìgakan Tiìndak Piìdana Peìngeìroyokan Yang Meìnyeìbabkan 

Keìmatiìan (Studiì Kasus Surat Tuntutan No. Reìg. Peìrkara : PDM 

71/KNDAL/Eìoh.2/10/2022 Diì Keìjaksaan Neìgeìriì Keìndal)” 

peìneìliìtiìan iìniì beìrfokus pada bahwa Jaksa Peìnuntut Umum teìlah 

meìnjalankan peìrannya dalam peìneìgakan hukum teìrkaiìt tiìndak 

piìdana peìngeìroyokan yang meìngakiìbatkan keìmati ìan, mulaiì dariì 

proseìs peìnuntutan hiìngga peìlaksanaan putusan. Namun, ada 

beìbeìrapa faktor peìnghambat yang diìhadapiì, seìpeìrtiì keìleìngkapan 

beìrkas yang kurang, kurangnya alat buktiì, keìsuliìtan meìneìmukan 

peìlaku, keìteìrbatasan weìweìnang, seìrta keìteìrangan saksiì dan peìlaku 

yang tiìdak konsiìsteìn. 

2. Peìniìliìtiìan skriìpsiì iìniì yang diìbuat oleìh Meìlliì Peìrmata yang beìrjudul 

“Dasar Peìrtiìmbangan Jaksa Peìnuntut Umum Dalam Meìneìntukan  

Tuntutan Piìdana Teìrhadap Teìrdakwa Peìrkara Tiìndak Piìdana 

Korupsiì (Studiì Kasus Putusan Nomor 13/Piìd.Sus-TPK/2019/PN 

TJK) beìrfokus pada bahwa dalam peìmbuatan surat dakwaan, 

teìrdapat syarat formiìl dan mateìriìiìl yang harus diìpeìnuhiì seìsuai ì 

deìngan keìteìntuan Pasal 143 ayat (1) dan (2) KUHAP. Peìneìliìtiìan iìniì 

beìrfokus pada peìmbuktiìan alat buktiì dalam peìrsiìdangan dan kasus 
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tiìndak piìdana korupsiì yang meìliìbatkan teìrdakwa Yusmardiì, S.T. 

Biìntiì Yusriì Muniìr. Dasar peìrtiìmbangan Jaksa Peìnuntut Umum 

dalam meìnyusun surat tuntutan meìncakup surat dakwaan yang dapat 

diìbuktiìkan diì peìrsiìdangan, fakta-fakta peìrsiìdangan, keìteìrangan dari ì 

teìrdakwa, saksiì, ahliì, seìrta barang buktiì dan peìtunjuk yang 

meìndukung tuntutan. Seìlaiìn iìtu, juga diìiìdeìntiìfiìkasiì hal-hal yang 

meìmpeìrbeìrat atau meìriìngankan teìrdakwa.  

3. Peìneìliìtiìan jurnal iìniì yang diìbuat oleìh Iìspandiìr Hutasoiìt yang 

beìrjudul “Peìranan Jaksa Peìnuntut Umum Dalam Proseìs Peìnyusunan 

Surat Dakwaan” peìneìliìtiìan iìniì beìrfokus keìpada meìnunjukkan bahwa 

faktor peìndukung peìnyusunan surat dakwaan adalah keìleìngkapan 

beìrkas peìrkara, keìteìliìtiìan, dan keìjeìliìan jaksa, seìdangkan faktor 

peìnghambat meìliìputiì keìti ìdakleìngkapan beìrkas dan keìtiìdakjeìlasan 

lokasiì seìrta waktu keìjadi ìan. Keìsalahan dalam peìnyusunan surat 

dakwaan dapat meìngakiìbatkan teìrdakwa beìbas dariì tuntutan hukum. 

Untuk meìmiìniìmaliìsiìr keìsalahan, Peìnuntut Umum peìrlu meìnguasai ì 

beìrkas peìrkara dan meìneìrapkan priìnsiìp keìteìliìtiìan, keìhatiì-hatiìan, 

seìrta koordiìnasiì dan kontrol. 

4. Seìdangkan peìneìliìtiìan saya leìbiìh beìrfokus keìpada bagaiìmana proseìs 

peìnyusunan surat tuntutan oleìh Jaksa Peìnuntut Umum dalam 

peìrkara tiìndak piìdana atau deìliìk peìnyeìrtaan (deìeìlneìmiìng) dan 

bagaiìmana Jaksa Peìnuntut Umum meìneìtapkan hukum dalam surat 
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tuntutan khususnya diìdalam peìrkara tiìndak piìdana atau deìliìk 

peìnyeìrtaan (deìeìlneìmiìng). 

 

G. Metode Penelitian 

Agar meìmastiìkan peìneìliìtiìan iìniì dapat meìmbahas peìrmasalahan seìcara 

eìfeìktiìf diìgunakan meìtodeì peìneìliìtiìan seìbagaiì beìriìkut:  

 

 

 

1. Jeìniìs Peìneìliìtiìan   

 Meìtodeì peìneìliìtiìan yang akan diìgunakan dalam peìneìliìtiìan iìniì adalah 

meìtodeì peìneìliìtiìan hukum yuriìdiìs normatiìf. 16 Peìndeìkatan normati ìf 

diìteìrapkan pada peìneìliìtiìan iìniì diìtujukan untuk meìngeìtahui ì 

siìsteìmatiìka hukum Meìtodeì iìniì akan diìgunakan untuk meìnganaliìsiìs 

praktiìk peìnyusunan surat tuntutan oleìh Jaksa Peìnuntut Umum (JPU) 

deìngan meìmpeìrhatiìkan peìraturan hukum yang beìrlaku dan 

bagaiìmana proseìs teìrseìbut diìjalankan diì lapangan. 

2. Sumbeìr Data 

a. Sumbeìr data priìmeìr iìalah sumbeìr data yang diìpeìroleìh dariì 

wawancara seìcara langsung  

b. Sumbeìr data seìkundeìr iìalah sumbeìr data yang diìpeìroleìh 

liìteìratur hukum seìpeìrtiì jurnal, buku hukum seìrta peìraturan 

 
16 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Xii (Jakarta: Sinar Grafika, 2022). Hlm. 24. 
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Peìrundangan-undangan, KUHP, dan Undang- undang 

teìntang Keìjaksaan.  

a. Bahan Hukum Priìmeìr yaiìtu meìncakup peìraturan 

KUHP, KUHAP, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2004 Teìntang Keìjaksaan 

b. Bahan Hukum Seìkundeìr yaiìtu meìncakup buku 

Hukum Piìdana, Hukum Acara Piìdana, Jurnal Hukum 

c. Bahan Hukum Teìrsiìeìr yaiìtu meìncakup Eìnsiìklopeìdiìa 

Hukum, Kamus-Kamus Hukum, Portal Hukum 

3. Alat Peìngumpulan Data   

Peìngumpulan proseìs data agar data dapat diìpeìroleìh : 

a. Studiì Pustaka  

 Studiì Pustaka diìlakukan deìngan cara meìmbaca liìteìratur atau 

sumbeìr-sumbeìr teìrtuliìs iìalah seìpeìrtiì buku, jurnal, seìrta 

peìraturan peìrundang-undangan. 

b. Studiì Lapangan 

 Studiì Lapangan iìalah meìlakukan keìgiìatan wawancara 

meìliìbatkan Jaksa seìrta beìrduksiì meìngeìnai ì kasus dalam 

rumusan masalah, dan dokumeìntasiì contoh surat tuntutan 

yang teìlah diìajukan maupun baiìk yang beìrhasiìl seìrta yang 

diìtolak. 

4. Analiìsiìs Data 



19 

 

 

 

Analiìsiìs data meìngeìnaiì skriìpsiì meìmeìrlukan peìndeìkatan yang 

kompreìheìnsiìf teìrhadap beìbeìrapa aspeìk hukum seìrta meìnyajiìkan 

analiìsiìs yang meìndalam meìnjeìlaskan bagiìamana jaksa meìnyusun 

surat tuntutan beìrdasarkan keìteìntuan hukum. 

 

H. Sistematika Penelitian 

Siìsteìmatiìka peìnuliìsan Skriìpsiì teìrseìbut teìrbagiì dalam eìmpat bab diìantaranya 

yang akan diì jabarkan diìbawah iìniì : 

BAB Iì Peìndahuluan Meìmbahas meìngeìnaiì peìndahuluan teìrkaiìt teìntang latar 

beìlakang, rumusan masalah, ruang liìngkup, tujuan dan manfaat peìneìliìtiìan, 

keìrangka konseìptual, reìviìeìw studiì teìrdahulu yang reìleìvan, meìtodeì 

peìneìliìti ìan seìrta siìsteìmatiìka peìneìli ìtiìan. 

BAB IìIì Tiìnjauan Umum Meìmbahas teìntang tiìnjauan pustaka yang beìrkaiìtan 

teìntang tiìnjauan umum meìngeìnaiì peìnyusunan surat tuntutan, jaksa peìnuntut 

umum, tiìnjauan umum meìngeìnaiì peìrkara tiìndak piìdana peìnyeìrtaan. 

BAB IìIìIì Peìneìliìtiìan Dan Peìmbahasan Meìmbahas yang beìriìsiì teìntang 

peìnyusunan surat tuntutan oleìh Jaksa Peìnuntut Umum dalam peìrkara 

Tiìndak Piìdana Peìnyeìrtaan diì wiìlayah hukum kota Paleìmbang. 

BAB IìV Keìsiìmpulan Dan Saran Meìmbahas yang beìriìsiì keìsiìmpulan dan 

saran.
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